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In friendship is very influential on teen self – image. Teenagers get closer to their peers. 
Because they assume that friends in their desires so they want to consercrate their time 
with their friends. Teenagers in hanging out with peers feel given status and gain 
sympathy. The problem in this study is “group guidance services to increase the 
solidarity of class VIII grade students in SMPN 21 Pontianak”. The method used is 
descriptive method and the form of the research is a suvey study. The population in this 
study were 37 students in SMPN 21 Pontianak. The study uses a quantitative approach. 
Collection tool with questionnaire while data analysis uses a percentage formula. Based 
on the results of this study indicate that group guidance services to improve the most 
dominant solidarity are the first, second, and fourth stages of the “good” category. 
Obtained the correlation coefficient number rs=0,334. In can be concluded that in this 
study indicates a correlation in can be concluded that in this study “ there is effectiveness 
in group guidance services to improve the solidarity of class VIII in SMPN 21 Potianak”. 
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PENDAHULUAN        
Undang – Undang Sistem Pendidikan 
Nasional Nomor 20 tahun 2003 merupakan 
undang – undang yang mengatur sistem 
pendidikan yang ada di Indonesia. Dalam UU 
ini, penyelenggaraan pendidikan wajib 
memegang beberapa prinsip antara lain 
pendidikan diselenggrakan secara  demokratis 
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif 
dengan menjunjung tinggi nilai hak asasi 
manusia, nilai keagamaan, nilai budaya, dan 
kemajemukan bangsa dengan satu kesatuan 
yang sistematis dengan sistem terbuka dan 
multimakna. 
Pertemanan menurut beberapa para ahli 
dijabarkan dalam beberapa pengertian. Baron 
& Bryne (2006) pertemanan adalah hubungan 
dimana dua orang menghabiskan waktu 
bersama berinteraksi dalam berbagai situasi 
dan menyediakan dukungan emosional, 
sedangkan menurut Rawlins, dalam Tilmann-
Healy (2003) teman merupakan sebagai 
seseorang untuk berbicara untuk bergantung 
dan menyandarkan diri untuk mendapatkan 
pertolongan dukungan dan kepedulian dan 
bersenang – senang dalam melakukan sesuatu. 
Teman yang baik adalah apabila kamu 
melihat wajahnya, kamu teringat akan Allah, 
mendengar kata – kata nya menambah ilmu 
agama melihat gerak – geriknya. Hubungan 
pertemanan adalah hubungan  yang sangat 
mulia, karena kawan atau sahabat berperanan 
dalam membentuk personality individu. 
(“wahai orang – orang yang beriman 
bertakwalah dan hendaknlah kamu bersama – 
sama  orang yang bersifat benar”) (QS.at– 
Taubah:119) dari surah ini perumpamaan 
persaudaraan seorang muslim  dalam cinta dan 
kasih sayang di antara mereka adalah 
seumpama satu tubuh. 
Berdasarkan pendapat para ahli diatas 
dapat disimpulkan bahwa pertemanan adalah 
istilah yang menggambarkan prilaku kerja 
sama dan saling mendukung antara dua atau 
lebih entitas sosial. 
Peserta didik yang duduk  dibangku 
SMPN 21 kelas VIII dari segi pertemanan 
memang masih perlu dituntun untuk 
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meningkatkan solidaritas yang mampu 
membuat mereka menjadi kompak demi 
kemajuan prestasinya dalam belajar, salah 
satunya adalah dengan peserta didik mampu 
meningkatkan pertemanan dalam segala hal 
baik kondisi didalam kelas saat belajar maupun 
kondisi saat mereka sedang istirahat diluar 
kelas. 
Layanan bimbingan kelompok menurut, 
Nurihsan (2006:23) “ merupakan bantuan 
terhadap individu yang dilaksanakan dalam 
situasi kelompok yang berupa penyampaian 
informasi ataupun aktivis kelompok membahas 
masalah – masalah pendidikan, pekerjaan, 
pribadi, dan sosial “. Layanan bimbingan 
kelompok menurut, Prayitno (2015:309) 
merupakan kegiatan informasi kepada 
sekelompok siswa untuk membantu mereka 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. 
Layanan Bimbingan Kelompok dalam 
solidaritas pertemanan diharapkan dapat 
membantu siswa  dalam meningkatkan 
pertemanan diantara mereka, untuk mencegah 
adanya perkelahian, saling membully, dan 
saling menyakiti diantara satu dengan lainnya. 
Salah satu yang sangat diharapkan dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok ini adalah 
dapat meningkatkan rasa pertemanan diantara 
mereka agar mereka ada rasa solidaritas dalam 
berteman, dan mereka bisa saling bertukar 
pendapat dalam sesuatu hal. 
Namun kenyataannya di SMPN 21 
Pontianak penulis masih melihat bahwa masih 
ada peserta didik yang belum mampu 
menumbuhkan rasa solidaritas berteman 
dikelas diantara mereka, setiap kelas masih ada 
yang membuat kelompok dalam berteman 
sehingga rasa solidaritas masing – masing 
didalam kelas tersebut masih belum ada , 
mereka masih tidak ada rasa keperdulian 
terhadap teman – teman mereka. Gejala ini 
sangat tampak pada prilaku dan sikap peserta 
didik dalam proses pembelajaran, maupun 
kondisi peserta didik dalam kondisi sedang 
istirahat, hal ini seperti dalam proses 
pembelajaran saat pembagian kelompok 
mereka ingin memilih kelompoknya masing – 
masing.  
Berdasarkan latar belakang masalah 
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 
menguji lebih dalam “Layanan Bimbingan 
Kelompok untuk meningkatkan solidaritas 
siswa kelas VIII di SMP N 21 Pontianak” 
Bimbingan kelompok adalah proses 
bantuan yang diberikan oleh konselor / Guru 
BK kepada peserta didik untuk mencegah 
berkembangnya masalah atau kesulitan pada 
diri peserta didik. Menurut Wibowo (2005:17) 
layanan bimbingan kelompok adalah suatu 
kegiatan kelompok dimana pemimpin 
kelompok menyediakan informasi – informasi 
dan mengarahkan diskusi agar anggota 
kelompok menjadi lebih sosial untuk 
membantu anggota – anggota kelompok untuk 
mencapai tujuan – tujuan bersama.  
Selanjutnya, menurut Nurihsan (2006:23) 
layanan bimbingan kelompok adalah bantuan 
terhadap individu yang dilaksanakan dalam 
situasi kelompok dapat berupa penyampaian 
informasi ataupun aktivis kelompok membahas 
masalah – masalah pendidikan, pekerjaan, 
pribadi, dan sosial. menurut Joseph (2013:479) 
yang menyatakan bahwa: “ Group guidance is 
organized to prevent problems and the purpose 
of group guidance in school setting is to 
provide educational and vocational 
information which is not systematically taught 
in academic course”. Bimbingan kelompok  
adalah kegiatan untuk mencegah masalah dan 
tujuan bimbingan kelompok dalam lingkungan 
sekolah adalah untuk memberikan informasi 
pendidikan dalam belajar. Kesimpulannya dari 
pendapat diatas, kepribadian adalah suatu pola 
perilaku dan cara berpikir yang khas yang 
membedakan dengan orang lain terhadap 
lingkungannya.   
Berdasarkan pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa bimbingan kelompok 
adalah proses bantuan yang diberikan oleh 
konselor / Guru BK kepada peserta didik untuk 
mencegah berkembangnya masalah atau 
kesulitan pada diri peserta didik.  
Tujuan Layanan Bimbingan Kelompok  
Tujuan bimbingan kelompok adalah untuk 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi, 
khusunya kemampuan berkomunikasi peserta 
didik dan dapat mengembangkan sikap dan 
tindakan nyata untuk mencapai hal – hal yang 




Langkah – langkah Pelaksanaan Layanan 
Bimbingan Kelompok 
       Bimbingan kelompok sebagai salah satu 
jenis layanan bimbingan dan konseling 
didalam pelaksanaannya melalui langkah – 
langkah kegiatan yaitu : 1) pembentukkan 
layanan bimbingan kelompok, 2) peralihan 
layanan bimbingan kelompok, 3) kegiatan 
layanan bimbingan kelompok, 4) pengakhiran 
layanan bimbingan kelompok. 
        Menurut Durkheim (dalam Upe 2010:95) 
mengatakan bahwa “solidarity in society 
works as a social adhesive, in this context can 
be in the form of values, customs and beliefs 
shared by its members in the collective 
awareness. However, both are distinguished in 
terms of the awareness of togetherness”. 
Artinya  soliadaritas dalam masyarakat bekerja 
sebagai perekat sosial, dalam konteks ini dapat 
berupa nilai, adat istiadat, dan kepercayaan 
yang dianut bersama oleh anggotanya dalam 
ikatan kesadaran kolektif. Namun keduanya 
dibedakan dari segi kesadaran kebersamaan 
tersebut.  
Menurut Paul Johnson 
(1980:181)mengatakan bahwa “Solidarity 
shows a situation between individuals and or 
groups based on shared morality feelings and 
beliefs reinforced by shared emotional 
experiences”. Artinya solidaritas menunjukkan 
pada suatu keadaan antar individu dan atau 
kelompok  yang sidasarkan perasaan  moral 
dan kepercayaan yang dianut bersama, yang 
diperkuat oleh pengalaman emosional 
bersama. 
Sesungguhnya solidaritas mengarah pada 
keakraban atau kekompakkan dalam kelompok 
pertemanan. Dalam persprektif sosiologi, 
keakraban hubungan antara kelompok teman 
sebaya tidak hanya merupakan alat untuk 
mencapai atau mewujudkan cita – citanya, 
akan teteapi keakraban hubungan sosial 
tersebut juga merupakan salah satu tujuan 
utama dari kehidupan kelompok masyarakat 
yang ada. Keadaan kelompok yang semakin 
kokoh selanjutnya akan menimbulkan rasa 
saling memiliki dan emosional yang kuat 
diantara anggotanya. Solidaritas juga 
merupakan kesetiakawanan antar anggota 
suatu kelompok seperti halnya kekompakkan 
didalam kelas. 
Bentuk – bentuk Solidaritas 1) Gotong 
Royong, 2) Kerjasama, 
Manfaat Solidaritas, Manfaat dari adanya rasa 
solidaritas yaitu akan ada rasa saling tolong 
menolong antar sesama dan adanya rasa peduli 
terhadap kawan. Banyaknya manfaat yang bisa 
kita ambil dari adanya rasa solidaritas dan 
kepedulian terhadap sesama berarti 
menunjukkan pentingnya rasa solidaritas 
dalam kehidupan manusia dimana rasa 
solidaritas dalam kehidupan sehari – hari bisa 
menjaga tali persaudaraan. Terhadap sesama, 
teman ataupun keluarga. Jadi, sudah 
seharusnya sesama manusia menumbuhkan 
rasa solidaritas dalam diri dan menjaganya 
agar tidak hilang dan tentunya kita dapat 
memanfaatkan dengan benar rasa solidaritas 
tersebut. 
Tujuan Solidaritas 
Adapun pokok tujuan atau prinsip solidaritas 
yaitu : 
1)Terjaganya rasa persaudaraan dan 
pertemanan terhadap sesama. 2)Munculnya 
rasa keperdulian terhadap sesama, baik teman, 
keluarga atau orang lain.3) Lebih peka 
terhadap lingkungan sekitar.4) terjalinnya 
kekompakkan terhadap teman. 
Faktor – faktor yang mempengaruhi 
solidarotitas 
1) Faktor lingkungan. 2) faktor keluarga 
Pentingnya membangun rasa solidaritas. 
Manusia merupakan makhluk sosial yang 
berarti tidak bisa hidup sendiri dan 
membutuhkan bantuan dari orang lain. 
Manusia akan hidup berkelompok kecil 
maupun kelompok besar dan tidak akan hidup 
sendirian. 
        Rasa solidaritas atau kebersamaan ini 
akan muncul dengan sendirinya saat manusia 
satu dengan yang lain memiliki kesamaan 
dalam beberapa hal. Dengan adanya solidaritas 
maka kita dapat bersatu dan mewujudkan 
sesuatu bersama – sama. 
        Horrock dan Benimoff dalam Hurlock 
(2002:214) mengatakan bahwa “the group in 
the meeting is the real world of young people 
who prepare the stage where they can test, 
formulate and improve their concept. This is 
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where teenagers begin to be judged by others 
in line with themselves and cannot impose 
sanctions on the adult world that just want to 
be avoided”. Artinya kelompok dalam 
pertemanan adalah dunia nyata kawula muda 
yang menyiapkan panggung dimana mereka 
dapat menguji, merumuskan dan memperbaiki 
konsep dirinya. Disinilah remaja dimulai 
dinilai orang lain sejajar dengan dirinya dan 
tidak dapat memaksakan sanksi – sanksi dunia 
dewasa yang justru ingin dihindari. 
        Menurut Slamet Santosa (2004:79) 
pertemanan dalam usia sebaya atau remaja 
adalah kelompok usia yang anggotanya 
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan 
baik. Hal – hal yang dilakukan oleh anak – 
anak usia tersebut adalah hal – hal yang 
menyenangkan saja. 
Peserta didik adalah orang yang terlibat 
langusng dalam dunia pendidikan. Dalam 
perkembangan harus melalui kegiatan 
pembelajaran. Termasuk didalamnya belajar 
disekolah, belajar dirumah, belajar menganal 
orang lain, dan belajar mengenal lingkungan 
sekitar. Ini dilakukan agar peserta didik dapat 
mengetahui dan menempatkan posisinya 
ditengah masyarakat sekaligus mampu 
mengubah tingkah laku negatif siswa, baik 




       Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
Menurut Nawawi (2015:67), metode deskriptif 
adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan suatu obyek/subyek penelitian 
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lainnya) 
pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagai adanya.  
Bentuk penelitian yang digunakan adalah 
studi survey, karena penelitian ini tidak 
berusaha untuk mengatur atau menguasai 
situasi. Jadi perubahan dalam variabel adalah 
hasil dari peristiwa yang terjadi dengan 
sendirinya.  
Populasi dalam penelitian ini adalah 
peserta didik kelas VIII di SMP N 21 
Pontianak dengan jumlah populasi 37 peserta 
didik. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah random 
sampling. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan teknik kemunikasi tidak langsung. 
Alat pengumpul data pada penelitian ini, yaitu 
Angket Skala Likert. Tugas responden hanya 
memberikan tanda check list (√) pada alternatif 
jawaban SS (Sangat Sesuai), S (Sesuai), TS 
(Tidak Sesuai), STS (Sangat Tidak Sesuai) 
yang dianggap cocok atau sesuai oleh peserta 
didik. Teknik analisis data penelitian ini adalah 
persentase.  
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) Menyusun 
Instrumen, untuk menyusun intrumen 
penelitian adapun langkah-langkahnya yaitu: 
(a) Menyusun Kisi-kisi, (b) Menyusun Item 
Pernyataan, (c) Uji Validitas, dan (d) Uji 
reliabilitas. (2) Mengurus surat izin. 
Tahap Pelaksanan 
Setelah data penelitian yang diperoleh 
dari hasil uji validitas angket selanjutnya 
diolah sesuai teknik analisis data yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Pengolahan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut: (a) Memeriksa isian 
angket responden, apakah menjawab seluruh 
item pernyataan. Dari hasil pemeriksaan data 
ternyata seluruh angket sudah dijawab semua 
responden yang berjumlah 41 peserta didik. (b) 
Memberikan nomor urut pada setiap angket 
dan nomor urut responden. (c) Memberi skor 
pada setiap option jawaban yang diberikan 
responden. 
Tahap Akhir 
Adapun langkah-langkah yang dilakukan 
pada   tahap akhir antara lain: (a) Melakukan 
pengolahan skala likert berdasarkan kriteria 
alternatif jawaban inventori yang menjadi 
pilihan responden masing-masing item angket 
layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan solidaritas peserta didik kelas 
VIII di SMP N 21 Pontianak. (b) Menghitung 
jumlah jawaban angket skala likert dari setiap 
responden kemudian memasukkannya ke 
dalam rumus persentase dan didistribusikan 
dengan kategori tolak ukur yang ada. Setelah 
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kegiatan pengolahan data dilakukan kemudian 
akan dianalisis data. (c) Uji normalitas. Uji 
normalitas dilakukan untuk mengetahui 
distribusi data dalam variabel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Uji Normalitas 
data dapat dilihat dengan menggunakan uji 
normal Kolmogorov-Smirnov. Data yang layak 
dan dapat digunakan jika data menunjukkan 
distribusi normal dengan kriteria pengujian 
normalitas adalah jika nilai taraf signifikan 
lebih besar 0,05 (P  5%) maka dinyatakan 
berdistribusi normal, dan apabila nilai taraf 
signifikan lebih kecil dari 0,05 maka 
dinyatakan tidak berdistribusi normal. 
Pengujian ini menggunakan program SPSS 16. 
 
Pelaksanaan Penelitian 
Setelah mendapat hasil uji validasi 
inventori maka langkah  melakukan penelitian 
dilaksakan pada tanggal 26 Juli 2018 .Langkah 
pengumpulan data dan penelitian adalah 
membagikan Skala likert masing-masing 
sebanyak 50 butir pernyataan kepada siswa 
kelas VIII A, VIII B, VIII C, VIII D, VIII E, 
VIII F yang sudah ditentukan sebagai sampel 
dalam penelitian. Lembar jawaban angket 
skala likert yang sudah terkumpul diperiksa 
satu persatu, yaitu untuk mengetahui adanya 
angket skala likert yang rusak, tidak lengkap 
atau diisi secara salah dan tidak dapat 
digunakan. Hasil pemeriksaan menunjukan 
bahwa seluruh inventori dapat digunakan. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian  
1. Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 
Meningkatkan Solidaritas Peserta Didik 
Kelas VIII di SMP N 21 Pontianak 
Secara keseluruhan layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan solidaritas 
mencapai skor aktual 5020 dari skor maksimal 
ideal 6512 berarti 77%  mencapai berada pada 
kategori “Baik.” 
Pembahasan  
1. Tahap Pembentukan Layanan 
Bimbingan Kelompok 
         Tahap Pembentukan Layanan 
Bimbingan Kelompok Dalam Solidaritas 
Pertemanan untuk meningkatkan pertemanan 
pada siswa kelas VIII di SMP N 21 Pontianak. 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tahap pembentukan tahap awal yang sangat 
berpengaruh dalam proses bimbingan 
kelompok selanjutnya. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Prayitno (1995:41) “Tahap ini 
merupakan tahap pengenalan, tahap perlibatan 
diri atau tahap memasukkan diri ke dalam 
kehidupan suatu kelompok”. Tahap 
pembentukan ini peranan pembimbing 
kelompok hendaknya memunculkan dirinya 
sehingga tertangkap oleh para anggota sebagai 
orang yang benar-benar bisa dan bersedia 
membantu para anggota kelompok mencapai 
tujuan. Jadi dapat disimpulkan agar peserta 
didik dapat mengenal temannya, pelibatan diri, 
dan memasukkan diri ke dalam kehidupan 
suatu kelompok. 
        Tahap pembentukan diperoleh skor 
aktual 1847 dari skor maksimal ideal 2368 
berarti mencapai 78% berada pada kategori 
“Baik”. 
 
2. Tahap Peralihan Layanan Bimbingan 
Kelompok 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tahap peralihan merupakan jembatan antara 
tahap pertama dengan tahap ketiga. “Adapun 
tujuan dari tahap peralihan adalah terbebasnya 
anggota dari perasaan atau sikap enggan, ragu, 
malu, atau saling tidak percaya untuk 
memasuki tahap berikutnya, makin mantapnya 
suasana kelompok dan kebersamaan, makin 
mantapnya minat untuk ikut serta dalam 
kegiatan kelompok (Kurnanto,2013:157)”.  
         Jadi dapat disimpulkan bahwa tahap 
peralihan ini merupakan jembatan antara tahap 
pertama dan ketiga dan menjelaskan peranan 
anggota kelompok yaitu “kelompok bebas” 
dan “kelompok tugas” terhadap anggota 
kelompok, menawarkan dan mengamati para 
anggota sudah siap menjalani kegiatan pada 
tahap selanjutnya, membahas suasana yang 
terjadi, dan meningkatkan keikutsertaan 
anggota dalam kelompok. 
        Tahap peralihan, diperoleh skor aktual 
678 dari skor maksimal ideal 888 berarti 




3. Tahap Kegiatan Layanan Bimbingan 
Kelompok 
        Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Tahap kegiatan merupakan inti kegiatan 
kelompok maka aspek-aspek yang menjadi 
pengiringinya cukup banyak, dan masing-
masing aspek tersebut perlu mendapat 
perhatian yang seksama dari pemimpin 
kelompok. Menurut Prayitno (1995:162) 
“Kegiatan-kegiatan yang harus dilakukan pada 
tahap ini adalah masing-masing anggota secara 
bebas mengemukakan masalah atau topik 
bahasan, menetapkan masalah atau topik yang 
akan dibahas terlebih dahulu, anggota 
membahas masing-masing topik secara 
mendalam dan tuntas, dan kegiatan selingan”.  
        Jadi dapat disimpulkan bahwa pada tahap 
kegiatan ini membahas aspek-aspek yang 
sudah ditentukan bersama oleh anggota 
kelompok, membahas topik secara mendalam, 
dan penyelesaian tugas. 
        Tahap kegiatan, diperoleh skor aktual 669 
dari skor maksimal ideal 888 berarti mencapai 





4. Tahap Pengakhiran Layanan 
Bimbinagn Kelompok 
         Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Tahap pengakhiran yaitu pemimpin kelompok 
meminta kesan-kesan dari peserta didik dan 
akhirnya kesan-kesan ini dikaitkan dengan 
kemungkinan pertemuan berikutnya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Kurnanto (2013:170) 
mengatakan bahwa “Tahap penutup 
merupakan penilaian dan tindak lanjut, adanya 
tujuan terungkapnya kesan-kesan anggota 
kelompok tentang pelaksanaan kegiatan, 
terungkapnya hasil kegiatan kelompok yang 
telah dicapai yang dikemukakan secara 
mendalam dan tuntas, terumuskan rencana 
kegiatan lebih lanjut, tetap dirasakannya 
hubungan kelompok dan rasa kebersamaan 
meskipun kegiatan diakhiri”.  
         Jadi dapat disimpulkan bahwa pada tahap 
ini pemimpin kelompok meminta kepada 
anggota kelompok untuk memberikan kesan 
dan pesan dalam meningkatkan bimbingan 
kelompok dan melihat kembali apa yang telah 
dilakukan dan dicapai oleh kelompok serta 
merencanakan kegiatan selanjutnya. 
         Tahap pengakhiran diperoleh skor aktual 
1826 dari skor maksimal ideal 2368 berarti 
mencapai 77% berada pada kategori “Baik”. 
 
Tabel 1.  Persentase Layanan Bimbingan Kelompok untuk meningkatkan Solidaritas 









 Layanan Bimbingan 
Kelompok dalam solidaritas 
pertemanan 









Penjelasan tujuan kelompok 124 148 84% Sangat baik    
Penumbuhan rasa saling 
mengenal antar anggota 
235 296 79%   Baik 
Penumbuhan sikap saling 
mempercayai dan saling 
menerima 
118 148 80% Sangat baik 
Pembahasan tingkah laku 
dan suasana perasaan dalam 
kelompok 




dan tujuan kegiatan 
kelompok 
232 296 78% Baik 
Menjelaskan cara bimbingan 
kelompok 
233 296 79% Baik 
Menjelaskan asas – asas 
bimbingan kelompok 
342 444 77% Baik 
Saling memperkenalkan diri 
dan mengungkapkan diri 
113 148 76% Baik 
Teknik khusus permainan 221 296 75% Rendah 









Menjelaskan kegiatan yang 
akan ditempuh pada tahap 
selanjutnya 
225 296 76% Baik 
Menawarkan sambil 
mengamati apakah para 
anggota sudah siap menjalani 
tahap selanjutnya 
116 148 78% baik 
Membahas suasana yang 
terjadi 
111 148 78% Baik 
Meningkatkan suasana yang 
terjadi 
109 148 74% Rendah 
Meningkatkan keikutsertaan 
anggota 
117 148 79% Baik 












mengemukakan topik, tugas 
dan langkah – langkah , 
masing – masing anggota 
secara bebas mengemukakan 
topic bahasnya 
118 148 80% Sangat baik 
Menetapkan topik yang akan 
dibahas terdahulu 
221 296 75% Baik 
Anggota membahas topik 
secara mendalam dan tuntas. 
223 296 75% Rendah 
Kagiatan selingan 218 296 74%  
Rata-rata 669 888 75% Rendah  
 Pemimpin kelompok 
mengemukakan suatu topik 
untuk dibahas oleh kelompok 







Tanya jawab antar anggota 
dan pemimpin kelompok 
tentang hal yang belum jelas 
332 444 75% Rendah 
Anggota kelompok 
membahas topic tersebut 
secara mendalam dan tuntas 
335 444 75% Rendah 
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Berdasarkan analisis data pada tabel 1 
diketahui bahwa secara keseluruhan 
pelaksanaan bimbingan kelompok tentang 
berpikir positif siswa berdasarkan hasil 
penilaian yang telah dilakukan bahwa 
pencapaian keseluruhan indikator dengan 
skor aktual 5020 dan skor ideal 6512 berarti 
mencapai 77% termasuk kategori Baik. 
Artinya layanan bimbingan kelompok dalam 
solidaritas pertemanan untuk meningkatkan 
pertemanan siswa dapat dilakukan dengan 
baik. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
        Berdasarkan hasil dan pengolahan data 
Skala Likert, maka secara umum hasil 
penelitian ini menunjukkan terdapat kegiatan 
yang positif layanan bimbingan kelompok 
dalam solidaritas pertemanan . Secara khusus 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) 
Layanan Bimbingan Kelompok dalam 
solidaritas pertemanan yang paling dominan 
pada peserta didik kelas VIII di SMP N 21 
Pontianak ialah tahap pembentukkan yang 
dapat dikategorikan “Baik” dan ini berarti 
sangat efektif dengan peserta didik saat 
melakukan kegiatan layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan solidaritas 
peserta didik. 2) Tahap peralihan layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
solidaritas peserta didik kelas VIII di SMP N 
21 Pontianak ialah tahap kedua yang dapat 
dikategorikan “Baik” dan ini berarti sangat 
efektif dengan peserta didik saat melakukan 
kegiatan layanan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan solidaritas peserta didik. 3)  
 
Tahap kegiatan layanan bimbingan kelompok 
untuk meningkatkan solidaritas peserta didik 
kelas VIII di SMP N 21 Pontianak ialah 
tahap ketiga dalam proses kegiatan 
berlangsung yang dapat dikategorikan 
“Rendah” dan ini berarti kurang efektif 
dengan peserta didik didalam tahap 
kegiatan.4) Tahap pengakhiran layanan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
solidaritas peserta didik kelas VIII di SMP N 
21 Pontianak ialah tahap keempat yang dapat 
dikategorikan “Baik” dan berarti juga efektif 
saat melakukan kegiatan bimbingan 




        Mengacu dari hasil penelitian diatas 
maka disarankan hal – hal sebagai berikut : 
1) Bagi peserta didik SMP N 21 Pontianak 
dengan mengetahui dan memahami layanan 
bimbingan kelompok dalam solidaritas 
pertemanan diharapkan peserta didik dapat 
meningkatkan rasa solidaritas dalam 
berteman diantara mereka baik didalam kelas 
maupun diluar kelas. 2) Bagi Guru 
Bimbingan dan Konseling diharapkan dapat 
mengarahkan peserta didik dengan 
memberikan angket yang bagus dan 
dimengerti untuk melihat rasa solidaritas 
pertemanan diantara siswa dalam berteman, 
menumbuhkan rasa kekeluargaan dan muncul 
kekompakkan masing – masing didalam 
kelas peserta didik. 3) Bagi guru BK, jika 
melakukan kegiatan bimbingan kelompok 
didalam tahap kegiatan nya ditingkatkan lagi 




kegiatan akan diakhiri 
238 296 80% Sangat baik 
Pemimpin kelompok dan 
anggota kelompok 
mengemukakan kesan dan 
hasil kegiatan 
346 444 78% Baik 
Membahas hasil dari 
kegiatan yang dilakukan 
229 296 77% Baik 
Menutup dan mengemukakan 
kesan, pesan dan harapan. 
235 296 79% Baik 
Rata rata  1826 2368 77% Baik 
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peserta didik tidak merasa bosan, 
ditingkatkan kreativitas – kreativitas lagi 
dalam proses kegiatan layanan bimbingan 
kelompok. 4) Bagi guru – guru di SMP N 21 
Pontianak peserta didiknya dikontrol lagi 
dalam pergaulan mereka didalam kelas, 
munculkan solidaritas dalam pertemanan 
mereka didalam kelas agar peserta didik 
dapat menjalin rasa kekompakkan dan rasa 
kekeluargaan didalam lingkungan sekolah.          
Bagi peneliti lain  diharapkan dapat lebih 
mengembangkan penelitian dengan pokok 
bahasan yang sama baik dari segi metode 
(seperti metode kuantitatif), teori maupun 
alat ukurnya, dan untuk penelitian lain yang 
sejenis hendaknya menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai bahan referensi dan 
menggunakan variabel serta populasi yang 
lebih luas lagi, sehingga akan diperoleh 
penelitian baru sebagai pembanding. 
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